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ABSTRAK

Maria yosefa pingnatelli Ria. 2026 PENGGUNANAAN MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
BAHASA INDONESIA BERBANTUAN MEDIA POP UP BOOK PADA PESERTA
DIDIK KELAS V DI SDN 11 LANGKAI Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya.

Pembimbing I: Hendri, M.Pd pembimbing II: Agung Riadin, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk mendekripskan aktivitas guru pada
pembelajaran bahasa indonesia dengan penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Pop Up Book di kelas V SDN 11 langkai. (2) untuk
mendekripskan aktifitas peserta didik pada pembelajaran bahasa indonesia dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Pop Up Book di kelas V SDN 11 langkai. (3) untuk mengetahui hasil belajar pada
peserta didik pada pembelajaran BAHASA INDONESIA dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Pop Up
Book SDN 11 langkai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek
penelitian seluruh peserta didik kelas V SDN 11 langkai berjumlah 34 peserta didik.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi.
Analisis data menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) aktivitas guru dalam
pembelajaran IPAS siklus II di SDN 11 langkai memperoleh skor rata-rata 5 dalam
kategori sangat baik. (2) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran BAHASA
INDONESIA siklus I1di SDN 11 LANGKAI memperoleh skor rata-rata 4,9 dalam
kategori baik. (3) hasil belajar peserta didik kelas V SDN 11 langkai meningkat dari
hasil pre-test dengan nilai rata-rata 53 dengan ketuntasan klasikal 35%, hasil post-
test siklus 1 memperoleh nilai rata rata 75,2 dengan ketuntasan klasikal 79%,
sedangkan hasil post-test siklus II memperoleh nilai rata-rata 89,2 dengan
ketuntasan klasikal 100%.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pop Up Book, hasil belajar BAHASA INDONESI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek utama ketika merencanakan
pembangunan suatu negara. Pendidikan merupakan salah satu aspek yang
membawa perubahan, perkembangan dan perbaikan di samping perkembangan
kehidupan manusia. Terjadinya perubahan dan perbaikan di bidang pendidikan
tentunya akan berdampak pada para pelaku pendidikan di bidang ini, yaitu
kompetensi guru dan mutu tenaga kependidikan, mutu pendidikan, perangkat
kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, serta manajemen pendidikan,
termasuk pembelajaran. Komponen pembelajaran mencakup model, metode,
strategi, media, dan materi pembelajaran yang beragam dan inovatif.

Pendidikan memegang peranan penting dalam pengembangan potensi
manusia, baik kognitif, emosional, dan psikomotorik. Talaud, dkk (2021)
Pendidikan juga merupakan suatu proses pembelajaran pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu
generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian.
Pendidikan juga berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap pembangunan suatu
negara.

Tujuan pendidikan adalah menghasilkan generasi yang mampu berpikir

kritis, mandiri, dan beradaptasi terhadap perubahan masyarakat. Oleh karena



itu, penting untuk lebih meningkatkan kapasitas pendidik, mutu tenaga
kependidikan, dan mutu pendidikan, serta mengembangkan sarana dan
prasarana pendidikan yang tepat, guna sebagai pemegang peranan penting
dalam mengendalikan proses belajar mengajar, guru menjadi faktor penting
yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran.

Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tak terpisahkan,
antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat
kemampuan tersebut merupakan kemampuan integrativ, yang satu sama lain tak
dapat dipisahkan. Seiring dengan peningkatan kualitas pendidikan, wajar jika
guru juga mempunyai peran. Guru dengan kualitas terbaik dapat mengupayakan
proses pendidikan yang sangat berkualitas. Seorang guru yang berkualitas
mempunyai kecakapan, kesanggupan dan keterampilan untuk mendidik peserta
didiknya agar mempunyai akhlak mulia guna mencapai tujuan dan pendidikan.
Guru harus menanamkan dalam diri peserta didiknya tidak hanya karakter saja,
tetapi juga pengetahuan yang luas dan bermakna serta keterampilan dan
kemampuan mengajar yang baik. Suasana kelas juga mempengaruhi proses
belajar mengajar, sehingga memerlukan inovasi guru dan motivasi peserta didik
yang tinggi untuk berpartisipasi sepanjang pembelajaran di kelas.

Masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran pada umumnya adalah
kelas kurang kondusif dikarenakan peserta didik jenuh dengan suasana didalam
kelas. Pembelajaran konvensional yang kurang menyenangkan menyebabkan
peserta didik menjadi kurang kooperatif dalam proses pembelajaran. Mata

pelajaran bahasa indonesia termasuk dalam mata pelajaran yang materinya



bervariatif sehingga guru dituntut untuk menggunakan berbagai media dalam
mengajarkan materi termasuk memerlukan penggunaan media yang tepat untuk
peserta didik. Tanpa media yang bervariatif, maka pembelajaran akan menjadi
monoton dan kurang menarik menjadikan peserta didik merasa malas dan tidak
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas. Penggunaan media
menjadi salah satu sarana yang termasuk penting dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal ini memberikan dampak dalam keterlibatan dalam
belajar peserta didik dan proses berinteraksinya kepada guru. Pada saat
pengamatan juga ditemukan dalam proses pembelajaran yaitu Guru kurang
maksimal dalam menggunakan model pembelajaran saat pembelajaran
berlangsung, seharusnya guru menggunakan model pembelajaran agar siswa
lebih aktif lagi dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan Mei , pada kelas V SDN 11
Langkai, peneliti menemukan permasalahan rendahnya hasil belajar pada
pembelajaran bahasa indonesia. Rendahnya hasil belajar bahasa indonesia
diakibatkan proses pembelajaran yang tidak terlaksana dengan baik, dari sistem
penyampaian yang lebih banyak didominasi oleh guru atau disebut dengan
teacher centered. Keadaan pembelajaran yang masih berfokus kepada guru
membuat peserta didik pasif dan kurang berani menyampaikan gagasannya.
Media pembelajaran yang digunakan guru saat pembelajaran hanya bersumber
dari buku pembelajaran sehingga peserta didik kurang tertarik dan bersemangat
saat guru menjelaskan materi yang sedang diajarkan. Keadaan tersebut sangat

berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran



bahasa indonesia. khususnya pada materi pantun. Dari 34 orang peserta didik
hanya 13 orang peserta didik atau 38% yang berhasil mencapai/melebihi
standar KK TP yang ditetapkan, yaitu 70, sedangkan 21 orang peserta didik atau
61% tidak mencapai standar KKTP yang telah ditetapkan sekolah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran bahasa
indonesia. Pemilihan model ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran
bahasa indonesia. Sehingga dengan menggunakan model ini siswa dapat
berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Siswa dapat lebih aktif dalam
pembelajaran dan juga lebih memahami materi dengan lebih baik, sehingga
pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar dengan lebih baik.

Selain model pembelajaran diperlukan juga suatu media, media
pengajaran yang menarik untuk memberikan rangsangan di awal pembelajaran
agar peserta didik merasa tertarik akan materi yang akan diajarkan oleh guru.
Salah satu media pembelajaran yang menarik adalah media Pop Up Book.
Menurut Rahmadita, dkk (2023) dengan adanya media Pop Up Book dapat
merangsang daya imajinasi untuk memahami materi pelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan penggunaan media Pop Up
Book bertujuan untuk memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta
memperjelas pengertian atau konsep kepada peserta didik, serta mendorong
kegiatan peserta didik lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang

berjudul “penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL)



untuk meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia berbantuan media Pop Up

Book pada peserta didk kelas V di SDN 11 Langkai.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka teridentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Rendahnya hasil belajar Bahasa indonesia peserta didik kela V.

2. Guru lebih mendominasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga
peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

3. Peserta didik pasif dan kurang berani dalam menyampaikan gagasanya.

4. Guru hanya menggunakan model yang konvensional sehingga peserta didik
kurang aktif dalam belajar.

5. Media pembelajaran hanya dari buku pembelajaran.

. Batasan Masalah

Untuk mengindari melebarnya masalah penelitian  dibatasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Materi ajar adalah Bagian dari PANTUN mata pelajaran bahasa indonesia.
2. Kemampuan peserta didik dalam memahami ciri-ciri pantun(sampiran dan
isi)

3. Keterampilan peserta didik dalam memahami materi pantun

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimanakah aktivitas peserta didik pada saat diterapkan model Problem
Based Learning (PBL) Di kelas V SDN 11 Langkai?
2. Apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan

model PBL di kelas V SDN 11 Langkai?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan aktivitas guru pada saat diterapkan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media Pop Up Book mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SDN 11 Langkai.

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V SDN 11

Langkai.

F. Manfaat Penelitan
Sesuai dengan tujuan diatas maka manfaat penelitian ini dibagi menjadi
2, yaitu:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan tentang
model Problem Based Learning (PBL) dan sebagai referensi/acuan yang
dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan pembelajaran.
2. Secara praktis
a) Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan

hasil peningkatan hasil belajar peserta didik.



b) Bagi guru, dengan menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) diharapkan dapat membantu guru dalam mengatasi hambatan
setiap siswa dalam mempelajari materi “Pantun” mata Pelajaran
Bahasa indonesia dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada proses
kegiatan pembelajaran materi “PANTUN” mata pelajaran Bahasa
idonesia dan dapat menambah pengalaman belajarnya melalui

penggunaan model Problem Based Learning (PBL).



